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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Perkembangan  ilmu  pengetahuan  dan  teknologi di era globalisasi 

ini terlihat begitu pesatnya. Hal ini mendorong setiap manusia  merespon  

semua  perkembangan  tersebut secara cepat. Untuk itu, tuntutan  sumber  

daya  manusia  yang berkualitas  sangat  dibutuhkan. Salah  satu  cara  untuk  

membentuk  sumber daya  manusia  yang  berkualitas  ialah melalui  

pendidikan. Pendidikan adalah salah satu bentuk dari perwujudan kebudayaan 

manusia yang dinamis dan penuh dengan perkembangan. Karena itu, 

perubahan dan perkembangan pendidikan merupakan hal yang memang 

seharusnya terjadi sejalan dengan perubahan zaman.  

Pendidikan merupakan upaya sadar atau disengaja yang diberikan oleh 

pendidik kepada anak didik agar mencapai kedewasaan. Menurut M.J. 

Langeveld dalam Kartini Kartono (1997, hlm. 11) menyatakan bahwa 

pendidikan adalah suatu upaya orang  dewasa  yang  dilakukan  secara 

sengaja  untuk  membantu  anak  atau  orang  yang belum dewasa agar 

mencapai kedewasaan. Kedewasaan disini maksudnya adalah suatu kondisi 

dimana seseorang sudah memiliki rasa tanggung jawab dan sudah cukup 

cakap mengatasi masalah-masalah hidupnya atau sudah mampu memecahkan 

kesulitan atau hambatan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Mulai 

dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak biasa menjadi biasa, dan dari tidak 

paham menjadi paham. 

Pendidikan dapat dilakukan oleh keluarga, masyarakat, dan 

pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan, yang 

berlangsung di sekolah dan di luar sekolah untuk mempersiapkan peserta 

didik dalam menghadapi berbagai masalah kehidupan dimasa yang akan 

datang (Edgar Dale, 1963 hlm. 62). Apabila keluarga, masyarakat dan 
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pemerintah saling bersinergi, maka keberhasilan pendidikan tidak mustahil 

dapat diraih. 

Tidak dapat dipungkiri, karena kemajuan zaman dan perkembangan ilmu 

pengetahuan serta teknologi, pendidikan yang dilakukan oleh keluarga tidak 

mungkin lagi dapat memenuhi seluruh kebutuhan dan aspirasi generasi muda 

akan ilmu. Semakin maju suatu masyarakat, semakin tinggi pula tuntutan 

pemenuhan kebutuhan akanilmu. Kondisi masyarakat seperti ini mendorong 

terjadinya proses formalisasi lembaga pendidikan yang lazim disebut sistem 

persekolahan. 

Jalur pendidikan sekolah merupakan pendidikan yang diselenggarakan 

sekolah melalui kegiatan belajar mengajar dengan organisasi yang  tersusun 

rapi, berjenjang dan berkesinambungan. Sifatnya formal, diatur berdasarkan 

ketentuan-ketentuan pemerintah dan mempunyai keseragaman pola yang 

bersifat nasional, dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

dalam mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur. 

Di Indonesia, untuk mencapai tujuan pembangunan nasional, maka 

jalur pendidikan sekolah harus mampu  menumbuh kembangkan anak sebagai 

makhluk individu melalui pembekalan semua bidang studi. Sekolah juga 

sebagai tempat pengembangan sikap sosial dan religius dan berfungsi sebagai 

pembinaan watak anak melalui bidang studi yang relevan sehingga akhirnya 

akan terbentuk manusia yang cakap yang mampu menampilkan dirinya sesuai 

dengan nilai dan norma yang hidup dan berkembang di masyarakat. Akhirnya 

pendidikan persekolahan dituntut menghasilkan tenaga kerja yang berkualitas 

yang mampu mensejahterakan dirinya dan bersama orang lain mampu 

mensejahterakan masyarakat, bangsa dan negara. 

Pendidikan berfungsi sebagai pembentuk watak juga mengembangkan 

kemampuan peserta didik dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Pendidikan juga bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan bertanggung jawab (UU No. 20 tahun 

2003). Melalui proses pendidikan akan terbentuk sosok–sosok individu 
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sebagai sumber daya manusia yang akan berperan besar dalam proses 

pembangunan bangsa dan negara. Oleh karena itu peran pendidikan demikian 

sangat penting sebab pendidikan merupakan kunci utama untuk menciptakan 

sumber daya manusia yang berkualitas.Pendidikan  yang  berkualitas  adalah  

pendidikan  yang  mampu mengantar  peserta  didik  mencapai  fungsi  dan  

tujuan  pendidikan.  

Untuk mencapai tujuan pendidikan, perlu disusun dan 

difungsikannnya suatu sistem penyelenggaraan pendidikan yang baik. 

Berbagai komponen dalam sistem perlu dikenali, dipahami dan 

dikembangkan secara seksama, sehingga dapat benar-benar berfungsi dengan 

tepat. P.H Coombs (1982, hlm. 26-27) mengemukakan Komponen dalam 

sistem pendidikan terdiri dari; tujuan dan prioritas, pelajar atau peserta, 

manajemen, struktur dan jadwal waktu, isi bahan belajar, guru dan pelaksana, 

alat bantu belajar, fasilitas, teknologi, pengawasan mutu, penelitian dan 

ongkos pendidikan. Apabila suatu upaya dalam komponen pendidikan dirasa 

kurang berhasil, tidaklah tepat dianggap jelek keseluruhan upaya itu, sehingga 

secara keseluruhan perlu diubah atau diganti upaya yang baru sama sekali. 

Mungkin hanya beberapa komponen saja yang perlu diperbaiki.  

Melihat kondisi pendidikan di Indonesia saat ini berdasarkan rembuknas 

pendidikan kebudayaan tahun 2015yang diakses disitus kemdiknas pada 16 

April 2015, masih terdapat banyak masalah sehingga kualitas pendidikan 

dinilai belum terlalu tinggi. Masalah yang pertama,adalah guru sebagai salah 

satu pelaku pendidikan. Secara umum para guru di Indonesia kurang bisa 

memerankan fungsinya dengan optimal. Kebanyakan guru belum memiliki 

profesionalisme yang memadai untuk menjalankan tugasnya sebagaimana 

disebut dalam pasal 39 UU. No. 20/2003 yaitu merencanakan pembelajaran, 

melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 

pembimbingan, melakukan pelatihan, melakukan penelitian dan melakukan 

pengabdian masyarakat. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen, pada pasal 10 ayat (1) menyatakan bahwa Kriteria 

seorang guru yang profesional ialah seorang guru yang memiliki empat 
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kompetensi. Keempat kompetensi guru itu meliputi kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian,  kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang 

diperoleh melalui pendidikan profesi. Dalam Undang-undang No. 14 Tahun 

2005 tentang Guru dan Dosen dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik 

adalah kemampuan seorang guru dalam memahami karakteristik atau 

kemampuan yang dimiliki oleh siswa melalui berbagai cara. Cara yang utama 

yaitu dengan memahami siswa melalui perkembangan kognitif, merancang 

pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran serta evaluasi hasil belajar 

sekaligus pengembangan potensinya. Guru diharapkan memahami sifat-sifat, 

karakter, tingkat pemikiran, perkembangan fisik dan psikis anak didik. 

Dengan mengerti hal-hal itu guru akan mudah mengerti kesulitan dan 

kemudahan anak didik dalam belajar dan mengembangkan diri sehingga guru 

akan lebih mudah membantu siswa berkembang. Untuk itu diperlukan 

pendekatan yang baik, dan pengetahuan perkembangan psikologis 

anak.Pentingnya seorang guru memiliki kompetensi pedagogik adalah guru 

dapat mengembangkan kemampuannya anak didiknya dengan maksimal 

karena guru yang menguasai beberapa teori tentang pendidikan dengan 

mengerti bermacam-macam teori pendidikan dapat memilih mana yang 

paling baik untuk membantu perkembangan anak didik. Selain itu Guru juga 

diharapkan memahami bermacam-macam model pembelajaran. Dengan 

semakin mengerti banyak model pembelajaran, maka dia akan lebih mudah 

mengajar pada anak sesuai dengan situasi anak didiknya. Pada dasarnya 

peningkatan kompetensi pedagogik  guru akan menghindarkan kegiatan 

pembelajaran bersifat monoton,tidak disukai siswa dan membuat siswa 

kehilangan minat serta daya serap dan konsentrasi belajarnya. Guru juga 

harus memiliki Kompetensi Kepribadian. Kepribadian guru merupakan faktor 

terpenting bagi keberhasilan belajar anak didik. Menurut Daradjat Zakiah 

(2005, hlm. 49) kepribadian itulah yang akan menentukan apakah ia menjadi 

pendidik yang baik bagi anak didiknya, ataukah akan menjadi perusak atau 

penghancur bagi masa depan anak didiknya terutama bagi anak didik yang 

masih kecil dan mereka yang sedang mengalami kegoncangan jiwa. Surya 

http://kompetensi.info/kompetensi-guru/apa-itu-kompetensi.html
http://kompetensi.info/kompetensi-guru/kode-etik-guru-dan-dosen.html
http://kompetensi.info/coretan-opini-civitas/profesionalitas-dalam-mengajar.html
http://kompetensi.info/kompetensi-guru/apa-itu-kompetensi.html
http://kompetensi.info/coretan-opini-civitas/standarisasi-pendidikan-diganti-atau-dibenahi.html
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(2004, hlm. 138) menyebut kompetensi kepribadian ini sebagai kompetensi 

personal, yaitu kemampuan pribadi seorang guru yang diperlukan agar dapat 

menjadi guru yang baik. Seorang guru harus dapat mencerminkan 

kepribadian yang baik pada diri sendiri, bersikap bijaksana serta arif, bersikap 

dewasa dan berwibawa serta mempunyai akhlak mulia untuk menjadi sauri 

teladan bagi siswanya. Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 18 

Tahun 2007 seorang guru juga harus memiliki  kompetensi profesional. 

Kompetensi profesional yang dimaksud dalam hal ini merupakan kemampuan 

guru dalam penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam termasuk 

penguasaan kemampuan akademik lainnya yang berperan sebagai pendukung 

profesionalisme guru. Kemampuan akademik tersebut antara lain, memiliki 

kemampuan dalam menguasai ilmu, jenjang dan jenis pendidikan yang 

sesuai.Kompetensi lainnya yang harus dimiliki seorang guru adalah 

kompetensi sosial.Menurut Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru 

dan Dosen, kompetensi sosial adalahkemampuan guru dan dosen untuk 

berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta 

didik, sesama guru dan dosen dan dosen, orangtua/wali peserta didik, dan 

masyarakat sekitar. Guru dengan memiliki kompetensi sosial yang baik, pasti 

akan menjadi suri teladani oleh siswa-siswanya. 

Masalah pendidikan yang kedua berdasarkan rembuknas pendidikan 

kebudayaan tahun 2015 yang diakses di situs kemdiknas pada 16 April 2015 

adalah peserta didik. Perilaku belajar peserta didik disekolah terlihat masih 

pasif, aktivitas siswa lebih banyak mendengarkan dari pada melakukan 

sesuatu. Hal ini dikarenakan proses pembelajaran masih berorientasi kepada 

guru (teacher centered). Serta masalah sosial siswa yang tidak mencerminkan 

sebagai seorang terdidik seperti melakukan tawuran, terlibat narkoba, minum 

minuman keras, meroko, dan sikap serta perilaku tidak peduli kepada 

lingkungan. Masalah pendidikan yang ketiga berdasarkan rembuknas 

pendidikan kebudayaan tahun 2015 yang diakses di situs kemdiknas pada 16 

April 2015 adalah lingkungan pendidikan. Masih belum meratanya sarana 

dan prasarana yang memadai pada sekolah di seluruh Indonesia sehingga 



6 

 

Agus Susanto, 2015 
PENGARUH PENERAPAN MEDIA INTERAKTIF TIPE TUTORIAL TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP 
DAN SIKAP KEPEDULIAN LINGKUNGAN  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

berdampak pada kondisi dan suasana belajar menjadi kurang kondusif. 

Masalah pendidikan yang keempat adalahalat pendidikan. Kurangnya 

pemanfaatan media pembelajaran  dalam  mendukung  proses belajar  itu  

sendiri. Masalah pendidikan nomor lima berdasarkan rembuknas pendidikan 

kebudayaan tahun 2015 yang diakses di situs kemdiknas pada 16 April 2015 

adalah metode pendidikan. Kebanyakan guru di Indonesia, dalam penggunaan 

metode pembelajaran masih  kurang menarik dan tidak bervariasi sehingga 

proses pembelajaran menjadi monoton.  

Berbicara mengenai masalah peserta didik khususnya ditingkat SMP, 

pendidikan dasar merupakan masa yang paling penting untuk menentukan 

masa depan seseorang. Terutama dalam pembentukan sifat dan 

kepribadiannya, tidak terkecuali untuk urusan lingkungan hidup. Kepedulian 

untuk menjaga dan melestarikan lingkungan hidup haruslah dimulai sejak 

dini,dengan begitu, kesadaran anak-anak terhadap pentingnya lingkungan 

dapat dibawa hingga ia dewasa.  

Permasalahan lingkungan menjadi isu yang sangat penting. 

Sebagaimana  yang  digambarkan  oleh  Capra (1997, hlm. 11-12) bahwa:  

Seiring  dengan  berakhirnya  abad  ke-20,  masalah  lingkungan  

menjadi  hal yang utama. Kita dihadapkan pada serangkaian masalah-

masalah global yang membahayakan  biosfer  dan  kehidupan  

manusia  dalam  bentuk-bentuk  yang sangat  mengejutkan  yang  

dalam  waktu  dekat akan  segera  menjadi  tak  dapat dikembangkan 

lagi (irreversible).  

 

Masalah kerusakan lingkungan hampir terjadi diseluruh dunia. 

Pelelehan es di kutub, perluasan gurun pasir, peningkatan intensitas hujan dan 

banjir, perubahan iklim, punahnya flora dan fauna, pengurangan produktivitas 

lahan pertanian, masalah sampah, peningkatan risiko kanker dan wabah 

penyakit adalah bentuk nyata dari makin rusaknya lingkungan. Berdasarkan 

laporan Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC) akhir tahun 2007 

yang diakses pada 20 April 2015 pada situs WWF, diperkirakan akhir abad 

ke-21, permukaan air laut akan naik setinggi 28 - 43 cm, sedangkan suhu 

bumi akan naik sebesar 1,8 - 4 
0
C. Hal ini akan berdampak pada perubahan 
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iklim global akibat dari emisi gaskarbon oksida (CO²) dan gas buangan 

lainnya yang dilepaskan oleh industri,kendaraan bermotor yang berbahan 

bakar fosil ke udara dan tidak terserap olehtumbuhan yang ada di bumi 

karena pohon-pohonnya terus berkurang. Konsekuensinya, timbul pemanasan 

global yang mengakibatkan kondisi iklim berubah. Bencana ekologis yang 

terjadi di Indonesia sekarang ini adalah akibat kekacauan iklim dan 

ekosistem. Bukti nyata dengan semakin rusaknya bumi ini, sudah barang 

tentu menjadi tanda bahwa bumi sudah semakin sulit untuk bertahan dan 

menanggung beban yang semakin berat. 

Fakta mengenai masalah lingkungan yang terjadi di 

Indonesiadinyatakan Menteri Negara Lingkungan Hidup, Balthasar 

Kambuaya pada tahun 2012 pada situs liputan6 yang diakses 20 April 2015 

menjelaskan bahwa tahun 2012 angka kerusakan lingkungan di Indonesia 

meningkat dua persen dari tahun sebelumnya. Angka kerusakan lingkungan 

di negeri ini setiap tahunnya meningkat. Jika tahun 2011 kerusakannya 

sebesar 59 persen, maka tahun 2012 menjadi 61 persen. 

Salah satu bentuk peningkatan kerusakan lingkungan di Indonesia 

dapat dilihat dari proses pembabatan hutan. Pembabatan hutan di Indonesia 

berdasarkan situs kompasiana yang diakses 20 April 2015, setiap tahun 

sekitar 1.3 juta hektare hutan mengalami kerusakan(FAO, 2012), sedangkan 

menurut Greenpeace pada tahun 2012 kerusakan hutan di Indonesia mencapai 

3.8 juta hektare per tahun. Sedangkan kerusakan hutan diwilayah kawasan 

kabupaten Ciamis Provinsi Jawa Barat pada tahun 2008 sebesar 1.300 ha dari 

luas wilayah hutan 37.007,88 ha (yugi, dkk). Kerusakan hutan ini terjadi di 

wilayah kecamatan Cigugur akibat pembalakan liar, masuk pada kategori 

sangat berat. Pohon-pohon yang ditargetkan ditebang pada 2008 - 2010 sudah 

habis dijaraholeh oknum perusahaan dan individu. Selama Operasi Hutan 

Lestari Lodaya 2008 dilaksanakan pada akhir Juni, setidaknya 7 oknum 

pegawai Perhutani ditangkap karena terlibat pembalakan. Kerusakan 

lingkungan pada ekosistem hutan ini disebabkan oleh aktivitas penebangan 

liar atau illegal logging, sehingga hutan mengalami degradasi baik secara 
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kualitas maupun kuantitas berupa hilangnya daerah resapan air dan sekaligus 

berkurangnya sumber air yang akhirnya dapat menimbulkan bencana. Maka 

tidak heran kalau musim kemarau yang panjang, maka debit air akan sangat 

terbatas sehingga menimbulkan bencana kekeringan. 

Kerusakan lingkungan hidup tersebut disebabkan oleh kesalahan 

perilaku manusia terhadap alam. Kesalahan perilaku ini berakar pada 

kesalahan paradigma atau cara pandang manusia terhadap alam. Karena itu, 

jalan keluar untuk mengatasi krisis dan bencana lingkungan hidup harus 

dimulai dengan perubahan paradigma yang pada akhirnya mempengaruhi 

perubahan perilaku kita terhadap alam. Aksi nyata dan berbagai upaya untuk 

melestarikan bumi sudah sepatutnya dilakukan secara berkelanjutan. Untuk 

itu dibutuhkan pembelajaran lingkungan di sekolah agar siswa memiliki 

pemahaman, kesadaran dan kebiasaan untuk terus menjaga lingkungan. 

Bentuk pemahaman, kesadaran dan kebiasaan untuk peduli lingkungan dapat 

disebut melek ekologi. Capra (dalam Keraf, 2014, hlm. 126) menyebutkan 

bahwa melek ekologi atau ecoliteracy adalah istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan manusia yang sudah mencapai tingkat kesadaran tinggi 

tentang pentingnya lingkungan hidup.  

Adapun Orr (1992) dalam bukunya “Ecological Literacy Education the 

Transition to a Postmodern World” mengungkapkan bahwa:  

The ecologically literate person has the knowledge necessary to 

comprehend interrelatedness, and an attitude of care or stewardship. Such 

a person would also have the practical competence required to act on the 

basis of kowledge and feeling (hlm. 92). 

 

Maksud dari pernyataan Orr adalah seseorang yang cerdas secara 

ekologis memiliki pengetahuan untuk memahami keterkaitan antara satu 

komponen dengan komponen lainnya serta bersikap peduli terhadap sebuah 

pekerjaan. Artinya seseorang yang melek ekologi tahu cara berhubungan dan 

bersikap dengan ekosistemnya. 
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Sedangkan Daniel Golemen (2010, hlm. 37) dalam bukunya Ecological 

Intelligence: Mengungkap Rahasia di Balik Produk-Produk Yang Kita Beli 

diartikan mendefinisikan kecerdasan ekologis sebagai : 

Suatu kemampuan (manusia) untuk beradaptasi terhadap lingkungan 

ekologis tempat kita berada. Kecerdasan ekologis membuat kita dapat 

menerapkan apa yang kita pelajari mengenai akibat aktivitas manusia 

terhadap ekosistem sehingga dapat mengurangi kerusakan dan sekali 

lagi hidup lestari dalam lingkungan kita yang sekarang ini berupa planet 

bumi. 

Goleman (2012, hlm. 10-11) mengidentifikasi lima indikator agar seseorang 

ataupun siswa memilki kecerdasan pemahaman dan sikap peduli lingkungan 

dengan cara mengintegrasikan kecerdasan emosional, sosial, dan ekologi. Dia 

mengungkapkan: 

The five Practices of Emotionally and Socially Engaged Ecoliteracy 

with a goal of nurturing students to become ecoliterate, the center for 

Ecoliteracy has identified five vital practices that integrate emotional, 

social, and ecological intelligence. We work to inspire teachers to use a 

variety of learning opportunities that help studentconsider and apply 

these practices in a diverse range of contexts. These practices allow 

students to strengthen and extend their capacity to live sustainably. (1). 

Developing Emphaty for All Forms of Life, (2). Embracing 

Sustainability as a Community Practice, (3).Making the Invisible 

Visible, (4). Anticipating Unintented Concequences, and (5). 

Understanding How Nature Sustain Life  

 

Secara ringkas lima langkah yang dimaksud Goleman untuk 

mewujudkan kecerdasan pemahaman dan sikap peduli lingkungan yaitu, (1)  

Mengembangkan sikap empati terhadap semua dimensi kehidupan, (2) 

Membudayakan prinsip keberlanjutan sebagai praktik masyarakat, (3) 

Mewujudkan sesuatu khayalan menjadi kenyataan, (4) Mengantisipasi 

dampak yang tidak diharapkan, (5) Memahami bagaimana alam menopang 

kehidupan. 

Dalam konteks pendidikan khususnya peduli lingkungan (ecoliteracy) 

dalam ruang lingkup sekolah bisa kita maknai kesadaran seluruh warga 

sekolah terhadap pentingnya menjaga dan memelihara lingkungan sekolah. 

Dalam usaha agar siswa peduli dengan lingkungan, pengintegrasian 
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pendidikan tentang lingkungan dalam konteks IPS dirasa perlu untuk 

dilaksanakan. Kajian lingkungan sangat pas dikaji oleh IPS. IPS dapat 

mengkaji lingkungan secara interdisipliner atau multidisipliner, yaitu 

dikaitkan dengan struktur ilmu yang lain seperti geografi, sosiologi, ekonomi, 

politik dan sejarah. Lingkungan juga dapat dikaji oleh IPS berdasarkan 

pengalaman yang dialami oleh siswa sehari-hari. Misalnya, Guru IPS ingin 

mengembangkan sikap peduli terhadap lingkungan, maka guru perlu 

memberikan contoh membuang sampah pada tempatnya. Guru bersama-sama 

dengan peserta didik dan juga pihak sekolahperlu menyediakan lingkungan 

yang kondusif seperti menyediakan tempat sampah, tempat cuci tangan, 

kemoceng, membuat tanaman gantung di setiap kelas. Selain itu, di setiap 

kegiatan pembelajaran sebaiknya selalu diselingi kegiatan yang 

mengkondisikan peserta didik untuk membuang sampah pada tempat, 

misalnya sebelum pelajaran di mulai kelas harus dalam 

keadaan bersih dari sampah. Dalam pembelajaran IPS yang mengkaji tentang 

kepedulian lingkungan, peserta didik harus mempelajari perkembangan 

berbagai konsep dan fenomena lingkungan dari waktu ke waktu, harus 

memiliki kesadaran dalam orientasi tempat dan inter-relasi tempat dalam 

konsep waktu dan ruang, mampu mengkaji secara interdisipliner berbagai 

gagasan atau fenomena, serta memahami dan menghayati berbagai konsep 

secara reflektif dan aktif melalui membaca, berpikir, berdiskusi dan menulis 

serta memiliki pengalaman belajar dari lingkungan sekitar sekolah dan atau 

lingkungan rumah. Dengan demikian dapat menanamkan daya kreasi dan 

kecintaan yang mendalam pada lingkungan alam dan lingkungan hidup, 

sehingga lingkungan dapat merangsang kreativitas pada diri peserta didik, 

dan pada masa yang akan datang, jika peserta didik tumbuh dewasa, 

diharapkan dapat memiliki kesadaran yang tinggi terhadap pentingnya 

menjaga lingkungan yang harmonis dan mengacu pada keseimbangan 

ekosistem. Keterkaitan IPS dengan lingkungan, secara implisit termuat dalam 

tujuan IPS yaitu membantu generasi muda mengembangkan kemampuan 

pengetahuan dan keputusan yang rasional sebagai warga masyarakat yang 
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beraneka budaya, masyarakat demokratis dalam dunia yang saling 

berketergantungan (NCSS, 1994, hlm. 2).  

Hal senada diungkapkan Jarolimek (dalam Supardan, 2014, hlm. 16) 

menyatakanbahwa The Social Studies … are part of an educational program 

that is increasingly emphasizing the rational process as an approach to the 

solution of human problem. Maksud dari pernyataan jarolimek tersebut 

bahwa tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan program pendidikan yang 

bertujuan membangun sebuah proses rasional sebagai sebuah pendekatan 

dalam memecahkan berbagai problem manusia. Persoalan lingkungan adalah 

salah satu persoalan manusia. 

Pembelajaran IPS akan berjalan dengan aktif, bermakna dan 

menyenangkan, apabila guru menggunakan metode pembelajaran yang 

bervariasi dan inovatif dalam penggunaan media pembelajaran. Brown, Lewis 

dan Harcleroad dalam Arsyad (2007, hlm. 15) menyatakan bahwa media 

pembelajaran merupakan sumber belajar yang dapat digunakan oleh guru dan  

siswa agar terjadi efektivitas proses pembelajaran. Kreativitas dalam 

penggunaan berbagai  macam  media  akan  meningkatkan  kemungkinan  

siswa belajar lebih banyak, apa yang mereka pelajari dapat diingat dengan 

lebih baik, dan meningkatkan kemampuan mereka untuk berkembang. 

Pendapat  lain dikemukakan  Blake  dan  Haralsen (dalam Rohani,  

1997, hlm. 2) bahwa media adalah medium yang digunakan untuk 

membawa/menyampaikan  sesuatu  pesan, di  mana  medium  ini  merupakan  

jalan  atau alat  dengan  suatu  pesan  berjalan  antara komunikator  dengan  

komunikan. Berdasarkan  paparan  yang  menjelaskan tentang  media  diatas,  

dapat  disimpulkan media pembelajaran adalah suatu alat atau perantara  yang  

dapat  menyajikan  pesan serta  merangsang  siswa  untuk  belajar  dan 

berfungsi  untuk  menyampaikan  pesan. Dimana  manfaat  media  dalam  

proses pembelajaran  adalah  memperlancar interaksi  antara  guru  dan  siswa  

sehingga kegiatan  pembelajaran  akan  lebih  efektif dan efisien. 

Edgar Dale (1963 hlm. 43) membagi pengalaman yang dihubungkan 

dengan penggunaan media kedalam bentuk kerucut. Kerucut ini dinamakan 
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kerucut pengalaman. Kerucut pengalaman ini memperlihatkan rentangan 

tingkat pengalaman dari yang bersifat langsung hingga ke pengalaman 

melalui simbol-simbol komunikasi, yang merentang dari yang bersifat 

kongkrit ke abstrak, dan tentunya memberikan implikasi tertentu terhadap 

pemilihan metode dan bahan pembelajaran, khususnya dalam pengembangan 

Teknologi Pembelajaran. Pemikiran Edgar Dale (1963) tentang Kerucut 

Pengalaman (Cone of Experience) ini merupakan upaya awal untuk 

memberikan alasan atau dasar tentang keterkaitan antara teori belajar dengan 

komunikasi audiovisual. 

Penggunaan  media  pembelajaran pada  tahap  berlangsungnya 

pembelajaran  akan sangat  membantu  keefektifan  proses pembelajaran dan 

penyampaian pesan dan isi  pelajaran  pada  saat  itu.  Selain membangkitkan  

motivasi  dan  minat  siswa, media  pembelajaran  juga  dapat  membantu 

siswa  meningkatkan  pemahaman, menyajikan  data  dengan  menarik  dan 

memadatkan informasi.  

Fakta mengenai rendahnya pemahaman konsep dan sikap kepedulian 

lingkungan ternyata terjadi juga di SMP Negeri 1 Cijeungjing Kabupaten 

Ciamis. Sekolah ini terletak di kecamatan Cijeungjing kurang lebih 10 km 

dari pusat kotaCiamis, terdiri dari 24 Rombel dan dengan jumlah siswa 

sebanyak 742 orang. SMP Negeri 1 Cijeungjing merupakan salah satu 

sekolah menengah pertama di Ciamis yang melaksanakan program Adiwiyata 

dari Kementrian Lingkungan Hidup. Pihak sekolah melalui program ini 

mengharapkan setiap warga sekolah ikut terlibat dalam kegiatan sekolah 

menuju lingkungan yang sehat serta menghindari dampak lingkungan yang 

negatif. Beberapa indikator yang mempresentasikan bahwa sekolah sudah 

melaksanakan program adiwiyata diantaranya; lingkungan sekolah rimbun 

dengan pepohonan, halaman bersih dari sampah, diterapkannya biopori 

sebagai tempat untuk penyerapan air, mendaur ulang sampah, sekolah mampu 

memenuhi kebutuhan airnya sendiri, dan sekolah tidak memfasilitasi siapa 

saja merokok didalam lingkungan sekolah. Setelah dilakukan observasi awal 

terhadap siswa dan lingkungan kelas yang dilaksanakan pada 24 kelas di 
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SMP Negeri 1 Cijeungjing, ternyata memperlihatkan bahwa dari 24 kelas 

yang ada, sekitar 58% atau 14 kelas masih mencerminkan kelas dengan sikap 

kepedulian terhadap lingkungan yang rendah. Ini dapat dilihat dari rendahnya 

nilai pada setiap indikator sikap kepedulian lingkungan yang terdiri dari, 

menjaga kelestarian lingkungan sekitar, vandalisme, membuang sampah, dan 

pelaksanaan membersihkan lingkungan kelas. Dari 14 kelas tersebut terdiri 

dari 5 kelas dari kelas VII, 5 kelas dari kelas VIII, dan 4 kelas dari kelas IX. 

Dalam hal pemahaman akan lingkungan, setelah diberikan test pada 24 kelas 

yang ada, hasilnya sekitar 42% atau 10 kelas masih mencerminkan kelas 

dengan pemahaman kepedulian lingkungan yang kurang. Ini dapat dilihat dari 

rendahnya nilai setiap indikator pemahaman kepedulian lingkungan yang 

terdiri dari, definisi dan unsur lingkungan, jenis dan contoh pencemaran 

lingkungan, sebab akibat serta cara mengatasi pencemaran lingkungan, dan 

memahami pentingnya kepedulian lingkungan. 10 kelas tersebut terdiri dari 4 

kelas dari kelas VII, 3 kelas dari kelas VIII, dan 3 kelas dari kelas IX. 

Sehingga program Adiwiyata sebagai cermin sekolah berwawasan 

lingkungan belum terasa begitu optimal secara nyata. Kemudian dalam hal 

proses kegiatan belajar mengajar, berdasarkan observasi awal empat guru IPS 

yang ada di SMPN 1 Cijeungjing terlihat belum begitu variatif dalam 

menggunakan metode dan kurang inovatif dalam memanfaatkan media 

pembelajaran, khususnya dalam kajian lingkungan. 

Hal inilah yang mendorong untuk dilaksanakan penelitian dengan 

mengetengahkan alternatif inovasi dalam hal media pembelajaran untuk 

meningkatkan pemahaman konsep dan sikap kepedulian lingkungan siswa 

sekaligus untuk mendukung program Adiwiyata yang oleh pihak sekolah 

sedang digalakan. Penelitian ini akan mengangkat judul “Pengaruh 

Penerapan Media Interaktif Tipe Tutorial terhadap Pemahaman Konsep 

dan Sikap Kepedulian Lingkungan “ 
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B. Identifikasi Masalah 

Permasalahan  yang  terjadi  di  dalam  proses  pembelajaran  dapat 

diidentifiksikan sebagai berikut, yaitu:  

1. Rendahnya pemahaman siswa pada konsep kepedulian lingkungan 

sebesar 42% atau 10 kelas dari 24 kelas yang ada, sehingga dapat 

dikategorikan rendah.Hal ini tampak dari rendahnya nilai setiap indikator 

pemahaman kepedulian lingkungan yang terdiri dari, definisi dan unsur 

lingkungan, jenis dan contoh pencemaran lingkungan, sebab akibat serta 

cara mengatasi pencemaran lingkungan, dan memahami pentingnya 

kepedulian lingkungan. 

2. Rendahnya sikap kepedulian lingkungan siswa sebesar 58% atau 14 kelas 

dari 24 kelas yang ada, sehingga dapat dikategorikan rendah. Hal ini 

tampak dari rendahnya nilai pada setiap indikator sikap kepedulian 

lingkungan yang terdiri dari, menjaga kelestarian lingkungan sekitar, 

vandalisme, membuang sampah, dan pelaksanaan kegiatan 

membersihkan lingkungan. 

3. Berdasarkan observasi awal, pendidik terlihat kurang variatif dalam 

menggunakan metode dan kurang inovatif dalam memanfaatkan media 

pembelajaran. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar  belakang  di  atas,  maka  rumusan  masalah  dalam 

penelitian  ini  adalah “Apakah ada pengaruh penerapan media interaktif tipe 

tutorial terhadap pemahaman konsep dan sikap kepedulian lingkungan ? Dari  

rumusan masalah tersebut dapat dikemukakan pertanyaan-pertanyaan 

penelitian sebagai berikut :  

1. Apakah ada pengaruh penerapan media interaktif tipe tutorial terhadap 

pemahaman konsep dan sikap kepedulian lingkungan? 

2. Bagaimana respon siswa dan guru terhadap penerapan media interaktif 

tipe tutorial dalam pemahaman konsep dan sikap kepedulian lingkungan?  
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3. Apa kendala dari penerapan media interaktif tipe tutorial terhadap 

pemahaman konsep dan sikap kepedulian lingkungan? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Secara umum tujuan penelitian yang ingin mengharapkan melalui penelitian 

ini yaitu : 

1. Mengetahui sejauhmana pengaruh penerapan media interaktif tipe 

tutorial dalam pemahaman konsep dan sikap kepedulian lingkungan. 

2. Mengetahui respon siswa dan guru terhadap penerapan media interaktif 

tipe tutorial dalam pemahaman konsep dan sikap kepedulian lingkungan. 

3. Mengetahui apa kendala dari penerapan media interaktif tipe tutorial 

terhadap pemahaman konsep dan sikap kepedulian lingkungan 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat  yang  dapat  diambil  dari  hasil  penelitian adalah sebagai berikut :  

1.  Manfaat Teoritis  

Dapat merancang, membuat, dan mengimplementasikan media interaktif 

tipe tutorial terhadap pemahaman konsep dan sikap lingkungan siswa pada 

mata pelajaran IPS di SMP. 

2.  Manfaat Praktis  

a. Bagi  guru  IPS,  hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  dijadikan  

sebagai tambahan wawasan pengetahuan, serta kompetensi.  

b. Bagi  siswa,  hasil  penelitian  ini  dapat  digunakan  sebagai  langkah  

awal untuk  mengembangkan  motivasi  belajar,  lebih  kreatif  dan  

kritis,  serta  dapat menerima pelajaran dengan maksimal. 

c. Bagi kepala sekolah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan 

bahan pengarahan kepada guru untuk  pengembangan  dan  

peningkatan kualitas pembelajaran.  
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F. STRUKTUR ORGANISASI TESIS 

Tesis ini memiliki sistematika penulisan sebagai berikut: 

 Bab I Pendahuluan  

Bab ini terdiri atas latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi tesis. 

 Bab II Kajian Pustaka  

Bab ini terdiri atas konsep-konsep dan teori-teori tentang pendidikan, 

pemahaman konsep kepedulian lingkungan, sikap kepedulian lingkungan, 

media interaktif tipe tutorial. 

 Bab III Metode Penelitian 

Bab ini terdiri dari desain penelitian, partisipan dan tempat penelitian, 

pengumpulan data, analisis data. 

 Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini terdiri dari temuan penelitian berdasarkan hasil pengolahan dan 

analisis data, pembahasan temuan penelitian untuk menjawab pertanyaan 

penelitian yang telah dirumuskan. 

 Bab V Kesimpulan, Saran dan Rekomendasi 

Bab ini berisi kesimpulan, saran dan rekomendasi yang menyajikan 

penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis temuan penelitian. 

 


